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ABSTRAK 

Cris Thalia Ade Rossa/222015224/2019/Pengaruh Kompetensi, Integritas dan Keberanian 

Moral Auditor Internal Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan Dukungan Manajemen 

Senior Sebagai Variabel Moderasi pada Bank Swasta di Ilir Timur I dan II 

Palembang/Pemeriksaan Akuntansi 

Rumusan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Pengaruh Kompetensi, Integritas dan 

Keberanian Moral Auditor Internal Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan Dukungan 

Manajemen Senior Sebagai Variabel Moderasi pada Bank Swasta di Ilir Timur I dan II Palembang. 

Tujuannya adalah untuk menganalisis Pengaruh Kompetensi, Integritas dan Keberanian Moral 

Auditor Internal Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan Dukungan Manajemen Senior 

Sebagai Variabel Moderasi. Penelitian ini termasuk Penelitian Asosiatif. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Auditor Internal yang ada di Bank Swasta di Ilir Timur I dan II 

Palembang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 responden. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Uji hipotesis yang digunakan adalah regresi 

linear berganda dan Moderated Regression Analysis. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan secara parsial Kompetensi Berpengaruh Positif Terhadap 

Efektivitas Audit Internal, Integritas Berpengaruh Positif Terhadap Efektivitas Audit Internal dan 

Keberanian Moral Auditor Internal Berpengaruh Positif Terhadap Efektivitas Audit Internal, 

Dukungan Manajemen Senior dapat memoderasi hubungan antara Integritas terhadap Efektivitas 

Audit Internal. Secara Simultan Kompetensi, Integritas dan Keberanian Moral Auditor Internal 

Berpengaruh Positif Terhadap Efektivitas Audit Internal.  

 

Kata Kunci : Kompetensi, Integritas, Keberanian Moral Auditor Internal, Efektivitas Audit 

Internal dan Dukungan Manajemen Senior. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Profesi akuntan memiliki peranan sosial yang sangat penting berhubungan 

dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang auditor. Auditor adalah 

seseorang yang memiliki kualifikasi tertentu dalam melakukan audit atas laporan 

keuangan dan kegiatan suatu perusahan atau organisasi. Berkembangnya profesi 

auditor telah banyak diakui oleh berbagai kalangan terutama auditor internal. 

Auditor internal memiliki peran yang sangat krusial dan berfungsi untuk 

memberikan rekomendasi untuk kebijakan-kebijakan strategis perusahaan atau 

organisasi. Objek penelitian yang dilakukan penulis adalah salah satu contoh 

perusahaan yaitu perbankan. Dimana perbankan diwajibkan memiliki fungsi audit 

internal sesuai dengan ukuran, kegiatan atau sifat operasional, dan tingkat 

kompleksitas bank. Hal tersebut sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Pasal 3 dan Pasal 4 Nomor 56/POJK.04/2015 tentang pembentukan dan pedoman 

penyusunan piagam unit audit internal. 

Audit internal adalah kegiatan audit oleh fungsi audit internal perusahaan 

(auditor internal) dengan tujuan untuk menambah nilai dan memajukan operasi 

melalui evaluasi dan peningkatan manajemen resiko, pengendalian internal dan 

tata kelola perusahaan yang baik (Winwin dan Abdulloh, 2017:101). Dalam kurun 

waktu 50 tahun terakhir peran internal auditor telah mengalami kemajuan yang 

1 
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cukup signifikan dan akan terus berkembang seiring dengan semakin 

berkembangnya kebutuhan dunia usaha dan pemerintah atas jasa auditor.  

Statements Responsibilities of Internal Auditor menegaskan bahwa tujuan 

audit internal adalah untuk membantu anggota organisasi melaksanakan tanggung 

jawabnya secara efektif. Efektif merupakan kata dasar dari efektivitas (Betri, 

2018: 36). Efektivitas adalah tingkat keberhasilan suatu perusahaan untuk 

mencapai tujuannya (Betri, 2018: 36). Berdasarkan penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas audit internal merupakan kemampuan auditor 

internal untuk mecapai atau mewujudkan fungsi dari audit internal. Efektivitas 

audit internal merupakan daerah  penelitian baru di audit internal (Sarens, 2009) 

maka pada penelitian kali ini penulis hanya mengambil 4 indikator berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Beckmerhagen et al. (2004)  yaitu berpedoman dan 

paham pada standar audit yang berlaku, perencanaan yang matang dan 

pengindentifikasian tujuan, penilaian kemampuan auditor sebelum menerima 

tugas, serta penilaian kemampuan auditor untuk menemukan kesalahan.  

Efektivitas audit internal akan terlaksana dengan baik jika dapat memenuhi 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas auditor internal adalah kompetensi, hubungan antara auditor internal 

dengan eksternal, dukungan dari auditee serta independensi auditor (Dea dan 

Haryanto, 2016), jika dikaitkan dengan pernyataan yang dikeluarkan oleh IIA 

mengenai prinsip (principles) dan aturan perilaku (rules of conduct), kompetensi 

merupakan salah satu prinsip yang harus diterapkan oleh auditor internal. 

Kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan 
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audit kinerja dengan benar (Agung, 2008: 63). Kompetensi menunjukkan 

karakteristik yang mendasari perilaku yang menggambarkan motif, karakteristik 

pribadi (ciri khas), konsep diri, nilai-nilai, pengetahuan atau keahlian yang dibawa 

seseorang yang berkinerja unggul (superior performer) di tempat kerja (Hendi 

Prihanto, 2018:204). Selain kompetensi, auditor juga harus memiliki integritas 

yang tinggi. Integritas merupakan kepatuhan tanpa kompromi untuk kode nilai-

nilai moral, menghindari penipuan, kemanfaatan, kepalsuan, atau kedangkalan 

apapun. Integritas diperlukan agar auditor dapat bertindak jujur dan tegas dalam 

melaksanakan audit (Ulfa, 2015).  

Integritas auditor internal membangun kepercayaan untuk memberikan 

dasar sebagai landasan penilaian mereka (Betri, 2018: 21). Setelah membangun 

kepercayaan, auditor juga harus memiliki keberanian moral dalam melaksanakan 

audit. Keberanian moral didefinisikan sebagai perilaku yang berani, kebajikan 

penting dalam masyarakat dan bukan perilaku bawaaan tetapi bisa dipelajari dan 

dilatih. Keberanian moral tipe dari perilaku proposial, mencatat bahwa perilaku 

proposial mencakup berbagai tindakan yang dimaksudkan untuk menguntungkan 

satu orang atau lebih. Pengembangan kesediaan untuk bertindak dengan 

keberanian moral dipengaruhi oleh faktor pribadi, yang pada gilirannya 

tergantung pada kekuatan sosial seperti manajemen, norma-norma sosial, 

penghargaan yang dirasakan atau hukuman dan faktor-faktor kontekstual lainnya 

(Khelil et al, 2016). 

Berdasarkan keberanian moral, kompetensi dan integritas yang harus 

dimiliki oleh auditor internal, serta efektivitas audit internal, tetaplah tergantung 
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pada dukungan dari manajemen. Misalnya, ketika manajemen senior tidak ikut 

campur dalam lingkup audit internal dan memungkinkan pekerjaan audit terbatas 

pada mereka, dampak dari integritas dan efektivitas audit internal lebih tinggi. 

Sandesh Sheth (2010) dalam Komala (2012:4) menyatakan bahwa dukungan 

manajemen menjadi kunci utama yang menentukan sukses atau tidaknya saat 

berkembang dan pelaksanaan sebuah sistem di dalam perusahaan. Dari penjelasan 

tersebut, maka penulis memilih dukungan manajemen sebagai variabel moderasi 

penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Endaya dan Hanefah (2016) yang berjudul 

“internal auditor characteristics, internal audit effectiveness, and moderating 

effect of senior management” menjelaskan bahwa karakteristik auditor internal 

memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap efektivitas audit internal, dan 

dukungan manajemen senior sangat penting dalam hubungan ini. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sterck dan Bouckaert (2006) ; 

Sarens dan Beeelde (2006) ; Mihret dan Yismaw (2007); Schneider (2008) ; 

Ahmad et al. (2009); Arena dan Azzone (2009); Soh dan Martinov-Bennie (2011); 

Lenz dan Hanh (2015) bahwa dukungan manajemen senior memiliki dampak 

yang signifikan terhadap hubungan antara karakteristik auditor internal dengan 

efektivitas audit internal.   

Penelitian yang dilakukan oleh Adhista (2015) yang berjudul “Factors 

Affecting The Internal Audit Effectiveness” menegaskan bahwa kompetensi, 

independen, dan hubungan anatara internal dan eksternal auditor memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap efektivitas audit internal. Hasil ini 
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konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Alzeban dan Gwilliam (2014); 

Mihret dan Yismaw (2007) yang mengatakan bahwa kompetensi dan 

independensi auditor internal yang lebih tinggi akan mempengaruhi efektivitas 

audit internal. Sementara dukungan auditee tidak memiliki efek positif terhadap 

efektivitas audit internal. Hasil ini konsisten dengan research yang dilakukan oleh 

Rahadhitya (2015) yang mengatakan bahwa dukungan manajemen organisasi 

yang diaudit (auditee) tidak memiliki pengaruh pada efektivitas audit internal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khelil et al (2016) yang berjudul “Audit 

commatee-internal audit interaction and moral courage”. menegaskan bahwa 

jumlah pertemuan antara komite audit dan CAE memiliki efek signifikan terhadap 

keberanian moral auditor. Temuan ini tidak konsisten dengan ide-ide Scarbrough 

et al. (1998); Raghunandan et al. (2001); Mat Zain et al. (2006); dan Alzeban 

(2015) yang mencatat bahwa komunikasi langsung dan formal antara komite audit 

dan CAE mengurangi rasa takut auditor internal dihukum atau dipecat, sedangkan 

keberadaan akses pribadi ke komite audit secara signifikan berhubungan positif 

dengan keberanian moral dari CAE. Hasil ini konsisten dengan saran James 

(2003); (Scarbrough et al. (1998); Raghunandan et al. (2001) bahwa keengganan 

auditor internal untuk melaporkan masalah ke komite audit tampaknya diperburuk 

oleh pembatasan akses ke panitia; akses membantu auditor internal menjadi lebih 

berani ketika membahas isu-isu sensitif.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa (2015) yang berjudul “pengaruh 

integritas, objektivitas, kerahasiaan, kompetensi dan pengalaman kerja terhadap 

kinerja auditor pada inspektorat Provinsi Riau” menjelaskan bahwa integritas, 
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objektivitas, kerahasiaan, kompetensi dan pengalaman kerja memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja auditor di lingkungan Inspektorat Provinsi Riau. 

Hasil tersebut konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Erina (2012); 

Arini (2010); Sukriah dkk (2009) bahwa integritas, objektivitas, kerahasiaan, 

kompetensi dan pengalaman kerja dapat meningkatkan kinerja auditor.  

Penelitian yang dilakukan oleh Badara dan Saidin (2014) tentang 

“Empricial Evidence of Antecedents of Internal Audit Effectiveness from Nigerian 

Perspective” menggunakan variabel independen yaitu manajemen resiko, effective 

internal control system, pengalaman audit, cooperation between internal and 

external auditors, dan performance measurement. Sedangkan variabel 

dependennya adalah efektivitas audit internal. Data penelitian dikumpulkan 

melalui asisten peneliti yang dipekerjakan, dimana 500 kuesioner dikirim ke 

auditor internal, komite audit, dan ketua pemerintah daerah atau perwakilan 

mereka di dalam pemerintah lokal sampel di Nigeria. Penelitian ini menggunakan 

Stratified random sampling, dimana sampel diambil dari enam zona geopolitik di 

Nigeria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen resiko, effective 

internal control system, pengalaman audit, cooperation between internal and 

external auditors, dan performance measurement berpengaruh signifikan positif 

terhadap efektivitas audit internal. 

Beberapa  kasus yang terjadi di salah satu bank pemerintah yaitu bank 

Sumsel Babel yang merupakan salah satu bank di Indonesia dengan nama 

perusahaan PT. Bank dan Pembangunan Daerah. Dimana pada bulan oktober 

2016 lalu, OJK mengungkapkan bahwa adanya indikasi dugaan tindakan pidana 
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korupsi (tipikor) yaitu penyertaan modal pada bank sumsel babel. Kejati bangka 

belitung menduga ada penyimpangan pada sasaran penyertaan modal bank sumsel 

babel sebesar 40 M, penyertaan  modal milik pemprof babel pada bank sumsel 

babel. Namun, nilai dividen yang dikucurkan hanya dihitung senilai 28 M, 

sehingga membuat indikasi korupsi sebesar 12 M (Bangkapos.com, 2016). 

PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung 

(Sumbel Babel) mematok NPL di bawah 3% akhir tahun 2018. Direktur Utama 

Bank Sumsel Babel Muhammad Adil menegaskan, saat ini rasio NPL masih 

berada di bawah ketentuan OJK yaitu 3,08%. Kredit bermasalah di Sumsel masih 

tinggi, yakni per Mei 2018 sebesar 3,39 persen.” Rasio NPL nasional 2,79 persen 

sedangkan kita 3,39 persen. Artinya ini jauh di atas nasional.” (RMOLSumsel, 

2018). 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menemukan Bank Pembangunan 

Daerah (BPD) masih belum sepenuhnya menjalankan sistem pengendalian 

internal. Salah satunyaBPD Sumatera Selatan Bangka Belitung (Sumsel Babel) 

kurang menerapkan prinsip kehati-hatian dalam memberikan kredit,  sehingga 

terdapat kredit yang berpotensi tidak tertagih sebesar Rp 321,15 miliar. Kredit tak 

tertagih ini disebabkan kondisi ekonomi pada 2017 yang kurang kondusif. "Imbas 

terjadi penurunan harga komoditas," kata Faisol. Bank Sumsel Babel saat ini 

mempunyai tim khusus untuk menangani ini.(Kontan.co.id, 2018). 

Standar Audit Pemerintahan yang dikeluarkan oleh BPK-RI dan standar 

auditing yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) khususnya 

Pernyataan Standar Audit (PSA) No.62 bahwa standar tersebut mengharuskan 
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audit tidak hanya mengarah pada kewajaran laporan keuangan tetapi juga 

kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan dan pengendalian 

intern.  

 Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui survei pendahuluan yang 

penulis lakukan pada bank swasta di Ilir Timur I dan II Palembang bahwa penulis 

menemukan banyak persamaan permasalahan yang ada pada auditor internal 

bank-bank tersebut. Permasalahan yang ada pada bank swasta di Ilir Timur 

Palembang umumnya mengenai auditor internal yang tidak memiliki keberanian 

moral serta tidak adanya dukungan yang diberikan oleh manajemen senior kepada 

auditor internalnya. Selain itu, permasalahan lain juga muncul pada beberapa bank 

yang auditor internalnya tidak memiliki pengalaman yang cukup lama dibidang 

auditing sehingga menimbulkan keraguan terhadap kompetensi auditor internal 

dan efektivitas audit internal. Adanya persamaan permasalahan tersebut maka 

penulis hanya menyajikan beberapa bank saja sebagai perwakilan keseluruhan 

permasalahan yang terjadi pada bank swasta di Ilir Timur I dan II Palembang. 

Tabel 1.1 

Survei Pendahuluan 

Nama dan Alamat 

Bank 
Hasil Survei Pendahuluan 

Bank Bukopin, Tbk. 

Jl. Kapt. A.Rivai 

No.5 Kec. Ilir Timur 

I Palembang 

Hasil survei yang dilakukan pada bank bukopin adalah bahwa 

auditor internal bank ini memiliki pengetahuan, keahlian, dan 

pengalaman yang lama dibidang auditing atau sering dan bervariasi 

dalam melakukan audit. Keahlian auditor telah sesuai dengan 

prinsip kompetensi, dimana setiap pertanyaan yang diajukan 

peneliti kepada auditor dijawab dengan  jelas dan tepat. Auditor 



9 
 

selalu patuh terhadap kode nilai-nilai moral dan selalu bertindak 

jujur serta tegas. Selain itu, auditor juga memiliki komunikasi yang 

jujur dan terbuka kepada manajemennya. Karena menurut bank ini, 

komunikasi yang jujur dan terbuka antara auditor internal dan 

manajemen senior memberikan dampak yang positif bagi keduanya 

terutama auditor sehingga auditor selalu diberikan dorongan dan 

dukungan selama proses komunikasi. Meskipun selalu mendapat 

dorongan dan dukungan dari manajemen, ternyata auditor internal 

bank ini belum mengerti mengenai paham keberanian moral. 

Dimana seharusnya auditor internal memiliki keberanian moral atau 

perilaku yang berani yang harus dipelajari dan dilatih secara terus 

menerus agar dapat menghadapi dilema etika.  

Bank Yudha Bhakti, 

Tbk. 

Jl. Jend. Sudirman 

No.2933B Kel.20 

Ilir Kec. Ilir Timur I 

Palembang 

Berbeda dengan Bank Bukopin, auditor internal Bank Yudha Bhakti 

sudah mengetahui dan mengimplementasikan paham keberanian 

moral. Keberanian tersebut tercermin dari sikap auditor internal 

yang selalu menerima tantangan etika dengan tindakan moral, 

terlepas dari apakah itu akan menimbulkan dampak negatif 

terhadap orang lain yang menilai dirinya. Namun, auditor internal 

bank ini kurang mendapatkan dukungan dari manajemen dilihat 

dari sikap manajemen senior yang tidak selalu memberikan respon 

positif atas laporan audit internal yang sajikan oleh auditor. 

Dukungan manajemen ini harus ditingkatkan. Peningkatan 

dukungan manajemen ini sangat penting karena dukungan 

manajemen menjadi kunci utama yang menentukan  sukses atau 

tidaknya saat berkembang dan pelaksanaan audit yang dilakukan 

oleh auditor.  

Bank Index Selindo, 

Tbk. 

Jl. Jendral Sudirman 

No.2263-2264 Kec. 

Ilir Timur I 

Palembang  

Bank Index Selindo adalah bank yang memiliki internal auditor 

dengan integritas yang tinggi dilihat dari upaya yang tiada henti 

dalam melakukan perbaikan serta komitmen yang sangat kuat 

dalam menjaga kepercayaan sehingga bank ini mendapatkan 
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 predikat sebagai “Bank Sehat”. Dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya, auditor selalu mematuhi nilai-nilai moral untuk 

menghindari penipuan atau kedangkalan apapun. Namun, auditor 

bank ini pernah membuat perencanaan dalam jangka waktu yang 

pendek atau cenderung tiba-tiba sehingga perencaaan tersebut dapat 

dikatakan kurang matang. Auditor internal bank ini tentunya 

memiliki keahlian dan pengetahuan di bidang auditing, namun 

belum memiliki pengalaman yang cukup lama, sehingga auditor ini 

masih terus disupervisi atau dibimbing oleh seniornya yang 

berpengalaman. Di setiap proses komunikasi, auditor selalu 

mendapatkan dukungan dari manajemen senior dengan tujuan agar 

auditor dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan 

baik. Meskipun kurangnya pengalaman dan perencanaan tersebut 

menimbulkan keraguan terhadap kompetensi auditor internal dan 

efektivitas audit internal.  

Sumber : Penulis, 2018.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, 

Integritas, dan Keberanian Moral Auditor Internal Terhadap Efektivitas 

Audit Internal dengan Dukungan Manajemen Senior Sebagai Variabel 

Moderasi (Studi Empiris pada Bank Swasta di Ilir Timur I dan II 

Palembang)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh 

Kompetensi, Integritas, dan Keberanian Moral Auditor Internal Terhadap 

Efektivitas Audit Internal yang di moderasi oleh dukungan manajemen. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Kompetensi, Integritas, dan Keberanian 

Moral Auditor Internal Terhadap Efektivitas Audit Internal dengan Dukungan 

Manajemen Senior Sebagai Variabel Moderasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

a. Bagi Penulis  

Menambah pengetahuan dan wawasan berfikir bagi penulis tentang pengaruh 

Kompetensi, Integritas dan Keberanian Moral Auditor Internal terhadap 

efektivitas audit internal dengan melakukan penelitian pada Bank Swasta di Ilir 

Timur I danII Palembang.  

b. Bagi Lokasi Penelitian 

Menjadi bahan masukan dalam memecahkan masalah yang mungkin dihadapi 

oleh perusahaan yang berkaitan dengan kompetensi, integritas dan keberanian 

moral auditor internal terhadap efektivitas audit internal dengan dukungan 

manajemen sebagai variabel moderasi pada bank swasta di Ilir Timur I dan II 

palembang. 

c. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah 

ilmu pengetahuan tentang efektivitas audit internal, serta dapat menjadi acuan 

atau kajian bagi penulis di masa yang akan datang.
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